Rasa syukur selalu ditujukan kepada Allah

subhanahu wa ta’ala

Kupersembahkan karyaku ini untuk Ibunda Eni
Rikarti, Ayahanda Mahyuddin, Yunda Irma
Damayanti, Wiwik Widayanti, Nuridayanti dan
adinda tersayang Indah Mustika Sari, Nadya

Amalia serta Almamater tercinta dan Teknokra.



Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayany.

Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan
keturunan anak-anak _Adam dari sulbi mereka dan
Allah mengambil Resaksian terhadap jiwa mereRa
(seraya berfirman): "BuRankah ARu ini Rabbmu?"

Merekg menjawab: "Betul (EngRau Rabb kami), Rami
menjadi saksi". (Kami l[aRukan yang demiRian itu) agar
di hari Riamat Rgmu tidak mengataRan: 'Sesungguhnya

Rami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (keesaan Allah),

ALA'raf 7: 172)

Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada
Remudahan, maka apabila Ramu telah selesai (dari
sesuatu urusan), Rerjakanlah dengan sunggquh-
sungguh (urusan) yang lain, dan hanya Repada
Rabbmulah hendaknya Ramu berharap’

(Q.S. Al Nasyrah 94: 6-8)



Apakah Ramu tiada mengetahui, bahwa Repada Allah
bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahar,
bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-
binatang yang melata dan sebagian besar daripada

manusia? Dan banyak di antara manusia yang telah
ditetapRan azab atasnya. Dan barangsiapa yang
dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang
memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang
Dia kehendaki,
(AL Hajj 22 : 18)

Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan
apabila mengiringinya, dan siang apabila
menampakRannya, dan malam apabila menutupinya,
dan langit serta pembinaannya, dan bumi serta
penghamparannya, dan jiwa serta penyempurnaannya
(ciptaannya), maka Allah mengilhamkan Repada jiwa
itu (jalan) Refasikan dan RetaRwaan. Sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya
(Surat Asy-Syams 91: 1-10)
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